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ABSTRAK 

 

 

PENGARUH SUDUT KEMIRINGAN DAN DIAMETER PIPA ISAP 

TERHADAP DAYA ANGKAT AIR 

 

 

Energi listrik merupakan hal yang tidak bisa di pisahkan dalam kehidupan 

sehari-hari. Penggunaan listrik pun semakin meningkat seiring perkembangan 

zaman. Meningkatnya permintaan ini akan berpengaruh besar terhadap keterbatasan 

sumber energi fosil yang terjadi saat ini. Sistem pengisap air dengan metode vakum 

adalah sebuah inovasi terkait sistem pembangkit listrik energi terbarukan untuk 

menyiapkan ketersediaan listrik saat ini dan pada masa yang akan datang. Dengan 

menggunakan prinsip gravitasi dan sistem vakum sehingga air mampu diangkat dari 

permukaan yang rendah menuju ke tempat yang tinggi.  

 

Dalam penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimen design dengan 

desain one-shot case study. Dilakukan dengan percobaan untuk mengetahui 

perbedaan pengaruh sudut kemiringan dan diameter pipa isap terhadap daya angkat 

air. Menggunakan 2 (dua) variasi diameter pipa masuk (isap) antara lain 2 dim, 2 1/2 

dim, dan 3 (tiga) diameter pembanding yaitu 11/4 dim, 11/2 dim dan 2 dim. Variasi 

sudut kemiringan pipa masuk (isap) adalah 30°, 45°, dan 30°. 

 

 Dari hasil pengujian menunjukkan semakin besar sudut kemiringan pada 

pipa isap maka semakin kecil/turun tekanan yang terjadi pada pipa isap (P1). Dari 

hasil pengujian menunjukkan semakin besar sudut kemiringan pada pipa isap maka 

semakin kecil/turun tekanan (optimal) yang terjadi pada ruang vakum (P2). Sudut 

kemiringan mempengaruhi daya angkat air dimana semakin besar sudut kemiringan 

maka semakin kecil usaha yang dibutuhkan dalam pengangkatan air. Semakin besar 

diameter pipa masuk dan kenaikan sudut kemiringan maka semakin turun tekanan 

(optimal) pada ruang vakum (P2). Semakin besar diameter pipa masuk dan kenaikan 

sudut kemiringan pipa isap maka semakin mudah usaha untuk mengisap air diikuti 

kenaikan koefisien geseknya semakin besar. 

 

Kata kunci : diameter pipa, kemiringan pipa, daya angkat air, tekanan, ruang 

vakum. 
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